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Tujuan utama skripsi ini adalah menerangkan penerapan 
metode langsung dalam peningkatan keterampilan berbicara untuk 
siswa kelas VIII Mdrasah Tsanawiyah “Hidayatul Mustafidin“ di 
kudus. 
Penulis menjelaskan metodologi penelitian yaitu sumber data, 
diantaranya guru bahasa arab, petugas  tata usaha, kepala sekolah, 
siswa, dan beberapa buku yang berkaitan dengan pembahasan. 
Adapun metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data-
data yaitu dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penulis mengambil kesimpulan dalam menganalisis data 
kualitatif yaitu dengan menyusun kalimat yang dipanjangkan. Dan 
juga menganalisis data yang digunakan oleh penulis dan langkah-
langkahnya. Yaitu dengan  menganalisis data yang ada dari sekian 
sumber data, baik dari observasi, menganalisis dan data-data yang 
lain. Dalam menjelaskan data dengan cara merangkum dan menyusun 
data-data menjadi satu kesatuan, juga dengan memberikan penjelasan 
pada masing-masing kesimpulan, serta mengecek kebenaran data. 
Penulis memperoleh kesimpulan dari pembahasan ini yaitu 
bahwa penerapan metode langsung di dalam peningkatan 
keterampilan berbicara untuk siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
“Hidayatul Mustafidin“ di Kudus sudah memenuhi syarat ataupun 
standar dalam mendidik dan mengajar. Penerapan ini mencakup 
keterampilan berbicara di madrasah ini. Karena terdapat asrama siswa 
dengan menggunakan bahasa arab dan bahasa inggris. 
Adapun metode pembelajaran yang digunakan di dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara yaitu dengan menggunakan 
metode langsung, sedangkan langkah-langkahnya  yaitu pertama, guru 
membacakan mufrodat dengan ucapan yang benar dan jelas dengan 
memberi isyaroh kepada barang atau sesuatu yang berhubungan. 
Kedua, murid mengikuti bacaan guru bersama-sama. Ketiga, guru 
 menjelaskan mufrodat. Keempat, guru menyuruh murid untuk 
membaca. Kelima, siswa menghafalkan mufrodat, keenam, guru 
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Draft Wawancara/Interview 
Dengan Guru Bahasa Arab Kelas VIII 
MTs. Hidayatul Mustafidin 
1. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran bahasa arab 
di kelas VIII ? 
2. Mengapa anda menggunakan metode langsung dalam 
pembelajaran bahasa arab di kelas VIII? 
3. Apakah sudah efektif pembelajaran bahasa Arab dengan 
menggunakan metode langsung di kelas VIII? 
4. Media apa saja yang anda gunakan dalam pembelajaran 
bahasa arab di kelas VIII? 
5. Bagaimana pengalaman anda selama mengajar bahasa arab di 
madrasah ini? 
6. Apa yang anda persiapkan sebelum, selama dan sesudah 
pembelajaran? 
7. Problem- problem apa sajakah yang ada dalam pembelajaran 
bahasa arab di madrasah ini? 





HASIL JAWAWAN WAWANCARA 
Dengan Guru Bahasa Arab Kelas VIII 
MTs. Hidayatul Mustafidin 
1. Responnya sangat bagus, karena mereka ingin bisa memahami 
bahasa arab, lebih – lebih untuk memahami Al qur’an dan Al 
Hadits 
2. Karena dengan menggunakan metode langsung ini, siswa 
cepat beradaptasi dengan menggunakan bahasa arab serta 
langsung mempraktekkannya. 
3. Sudah, dan hasilnya bagus dibandingkan dengan 
menggunakan metode lain. 
4. Alat –alat yang berhubungan dengan materi pelajaran, dan 
juga teks – teks arab sebagai latihan. 
5. Sangat bahagia, karena bisa berbagi dengan siswa, walaupun 
sebagian mereka ada yang kurang respon. 
6. Mempersiapkan materi pelajaran, dan alat2 atau media yang 
ada kaitannya. 
7. Diantaranya, sebagian mereka ada yang kurang tanggap dalam 
menerima pelajaran, dan banyak yang tidak mempunyai 
kamus. 
8. Selalu memberikan motivasi kepada siswa tersebut, dan 
membimbingnya. Untuk kamus, satu untuk dua siswa. 
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